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Abstract: Views of Junior High School Toward Online Learning 
This study aims to explore the views of junior high school teachers on online 
learning. The survey method is used to gather the views of junior high school 
teachers in Serang Regency. Seventy-nine teachers who had taught at the 
junior high school level, consisting of 37 male teachers and 42 female teachers 
were asked questions via Google Form. The results showed the use of 
Whatsapp Group is more dominant than other online media because its use is 
more familiar and accessible to students. In general, teacher’s views on online 
learning are moderate, although there are some items that indicate a high 
category. Further discussions regarding online learning are presented at the 
end and some of the advantages of online learning are discussed in depth.  
Keywords: Views of Junior High School, Online Learning 
 
Abstrak: Pandangan para Guru Sekolah Menengah Pertama terhadap 
Pembelajaran Daring 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pandangan para guru sekolah 
menengah pertama terhadap pembelajaran daring. Metode survei digunakan 
untuk mengumpulkan pandangan para guru sekolah menengah pertama di 
Kabupaten Serang. Tujuh puluh sembilan guru yang telah mengajar di tingkat 
sekolah menengah pertama, terdiri atas 37 guru laki-laki dan 42 guru 
perempuan diberikan pertanyaan melalui Google Form. Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan Whatsapp Group lebih dominan daripada media 
daring yang lainnya karena penggunaannya lebih familiar dan mudah 
dijangkau peserta didik. Secara umum, pandangan guru terhadap 
pembelajaran daring berkategori sedang, meski ada beberapa item yang 
menunjukkan kategori tinggi. Diskusi lanjut terkait pembelajaran daring 
disajikan pada bagian akhir dan beberapa keunggulan pembelajaran daring 
dibahas secara mendalam.  




embelajaran daring atau dikenal juga dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
bukanlah sesuatu yang baru (Pohan, 2020), karena sudah diterapkan oleh 
beberapa Guru sebelum masa pandemi covid-19. Meskipun secara umum, P 
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pembelajaran daring dikenal di masyakarat pendidikan saat pandemi covid-19 
melanda Indonesia, bahkan dunia. Hal ini karena semua sekolah tidak 
diperkenankan melakukan proses pembelajaran secara tatap muka (luring), 
sehingga proses pembelajaran tetap dilangsungkan namun dalam jarak jauh. 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara virtual (Nahdi dan 
Jatisunda, 2020; Syarifudin, 2020) dimana guru dan peserta didik berada pada 
tempat berbeda. Guru harus menyadari apa yang mereka ajarkan kepada peserta 
didik berdasarkan hakikat belajar melalui berbagai media yang digunakan seperti 
Whatsapp Group (Kheryadi, 2018; Rosenberg dan Asterhan, 2018; Surani dan 
Chaerudin, 2019), Youtube, Google Classroom, Google Meet (Septantiningtyas et al., 
2021), Zoom atau yang lainnya sehingga pembelajaran yang dilakukan tetap 
mendidik, menyenangkan, dan tidak memberikan kejenuhan kepada peserta didik. 
Tetapi, laporan beberapa penelitian menunjukkan adanya kejenuhan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran daring (Pawicara dan Conilie, 2020). Faktor-faktor 
seperti penyajian materi selama proses pembelajaran yang dilakukan secara 
monoton, banyaknya tugas yang diberikan, dan ketidakpahaman peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan menyebabkan kemalasan, kehilangan semangat, 
kelelahan, kebosanan, dan kejenuhan. 
Paradigma baru lingkungan belajar mengajar dalam era reformasi 
pembelajaran abad 21 menyerukan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, dirancang dengan baik di kelas (Nuangchalerm et al., 2020) termasuk 
dalam pembelajaran daring. Pandangan holistik harus dimunculkan dalam 
pembelajaran kontemporer, sehingga metode yang disematkan menjadi terintegrasi 
meski dalam konteks ruang kelas yang berbeda. Secara operasional, kemampuan 
mengelola pembelajaran daring mencakup tiga fungsi pengelolaan seperti 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian (Ahmad, 2020). Menurut Tarihoran 
dan Cendana (2020), pembelajaran yang efektif didukung dengan pengelolaan kelas 
yang baik. Artinya, pengelolaan kelas yang baik dapat dilakukan oleh Guru yang 
berkompeten dalam mengatur kondisi dan situasi pembelajaran daring agar tetap 
berjalan optimal dan efektif, meski terdapat kendala saat proses pembelajaran 
dilangsungkan. Namun, beberapa penelitian melaporkan adanya berbagai kendala 
pembelajaran daring (Asmuni, 2020; Hutauruk, 2020; Putria et al., 2020; Rigianti, 
2020; Widodo & Nursaptini, 2020) seperti aplikasi pembelajaran, jaringan internet, 
pengelolaan pembelajaran, penilaian, pengawasan, tidak semua peserta didik 
memiliki handphone, masih banyak orang tua sibuk bekerja, dan sebagainya. 
Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan 
dalam Kondisi Khusus bertujuan agar memberikan fleksibilitas bagi satuan 
pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran peserta didik di masa pandemi covid-19. Kurikulum ini mengakibatkan 
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peserta didik memiliki pengetahuan dalam kaitannya dengan kehidupan abad 21 
dimana akses kemudahan informasi sangat cepat didapat tanpa batas karena 
mereka dapat belajar dimana saja dan kapan saja. Meskipun demikian, kurikulum 
membutuhkan peserta didik untuk memiliki pengetahuan dan mengaplikasikan 
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, pembelajaran daring yang dilakukan 
harus didesain dengan menggunakan metode yang berbeda berdasarkan konteks 
peserta didik agar mereka mampu terlibat aktif, berpikir kritis, dan menyenangkan. 
Tetapi, beberapa penelitian melaporkan adanya kejenuhan dalam pembelajaran 
yang dilakukan selama masa pandemi covid-19 ini (Pawicara & Conilie, 2020; 
Ningrum et al., 2020; Kurnia, 2021). 
Guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi  
profesionalnya melalui berbagai macam kegiatan pembelajaran seperti pendidikan 
dan latihan, workshop media pembelajaran, training pembelajaran abad 21, 
kelompok kerja guru, komunitas guru, dan sebagainya untuk meningkatkan 
keterampilan dan kompetensi mereka. Guru adalah faktor penting untuk 
membentuk kualitas pendidikan (Juhji, 2016), guru bertindak sebagai agen 
perubahan untuk pembelajaran peserta didik menjadi efektif (Prachagool et al., 
2016; Hasbullah et al., 2019). Kunci keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 
daring bersumber dari proses pembelajaran yang dilakukan dan kualitas peserta 
didik berasal dari kualitas guru. Artinya, guru harus beradaptasi dan mengadopsi 
strategi pembelajaran agar sesuai dengan era perubahan sosial (Tondeur et al., 
2019; Kinloch et al., 2020; Supardi et al., 2021). Adaptasi guru terhadap 
pembelajaran abad 21 yang dilakukan secara daring merupakan sebuah 
keniscayaan agar mereka tidak ketinggalan arah. Namun, beberapa guru menyikapi 
pembelajaran daring beraneka ragam, ada sekolah yang langsung adaptif dengan 
menyediakan segala perangkat pembelajaran yang mudah diakses peserta didik, 
melengkapi sarana dan prasarana yang mendukung, dan ada juga yang terkendala 
jaringan internet, mahalnya kuota, partisipasi orang tua dalam memberikan 
pengawasan terhadap anak-anak mereka, dan sebagainya. 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pandangan para guru sekolah 
menengah pertama terhadap pembelajaran daring. Penelitian ini penting dilakukan 
agar pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan tidak hilang dari “ruh belajar” 
sehingga peserta didik tetap merasakan kenyamanan dalam belajar mereka dan 
aktif mengikuti proses pembelajaran karena dilakukan secara asik, menyenangkan, 
dan tidak membosankan. Lebih penting lagi, pembelajaran daring memberikan 
edukasi yang bermakna bukan hanya sekadar transfer of knowledge belaka. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode survei digunakan untuk mengumpulkan pandangan para guru sekolah 
menengah pertama di Kabupaten Serang terhadap pembelajaran daring selama 
pandemi covid-19. Para guru yang menjadi peserta penelitian tergabung dalam unit 
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tugas Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kantor Kabupaten Serang 
Provinsi Banten. Unit tugas ini mencakup beberapa sekolah yang tersebar ke dalam 
wilayah masing-masing, sehingga pengontrolannya tidak dilakukan oleh satu orang 
pengawas. Tujuh puluh sembilan guru dari 32 sekolah yang telah mengajar di tingkat 
sekolah menengah pertama yang terdiri atas 37 guru laki-laki dan 42 guru 
perempuan diberikan pertanyaan melalui Google Form. Tiga puluh dua sekolah 
tersebut meliputi: SMP Al-Khairiyah 2 Cikeusal, SMP Bina Mandiri, SMP Dian 
Nusantara, SMP IT Al-Izzah, SMP Muhammadiyah Pontang, SMP Muhammadiyah 
Tirtayasa, SMP PGRI Kragilan, SMP PGRI Tunjungteja, SMP Plus Assa’adah Dahu 
Cikeusal, SMPN Satap Cipinang, SMPN Satap Tenjoayu 2, SMPN Satap Catang, 
SMPN Satap Cidahu, SMPN 1 Bandung, SMPN 2 Bandung, SMPN 1 Cikeusal, SMPN 
2 Cikeusal, SMPN 3 Cikeusal, SMPN 2 Ciruas, SMPN 3 Ciruas, SMPN 1 Kragilan, 
SMPN 2 Kragilan, SMPN 3 Kragilan, SMPN 4 Kragilan, SMPN 1 Pamarayan, SMPN 3 
Pamarayan, SMPN 1 Petir, SMPN 1 Tirtayasa, SMPN 1 Tunjung Teja, SMPN 2 Tunjung 
Teja, SMPN 2 Pontang, dan SMPN 3 Pontang. Informasi demograsi responden dapat 
dilihat seperti pada Tabel 1.  
Tabel 1. Informasi Demografi Peserta 
Informasi Frekuensi Persen 
Jenis Kelamin Laki-laki 37 46.84 
Perempuan 42 53.16 
Usia Di bawah 30 tahun 5 6.33 
31 – 40 tahun 18 22.78 
41 – 50 tahun 50 63.29 
Di atas 50 tahun 6 7.59 
Lama Mengajar Di bawah 10 tahun 17 21.52 
11 – 20 tahun 51 64.56 
Di atas 20 tahun 11 13.92 
Guru dalam penelitian ini sebagian besar merupakan guru yang memiliki 
pengalaman mengajar di atas 10 tahun sebanyak 62 orang (51+11) atau 78.48 
persen, sedangkan guru yang memiliki pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun 
sebanyak 17 orang (21.52 persen). Mereka diberikan pertanyaan yang sama terkait 
pembelajaran daring yang dilakukan mereka. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi pandangan guru 
terhadap pembelajaran daring berupa kuesioner atau angket. Skala lima peringkat 
dibuat untuk mengumpulkan pemahaman guru dalam item yang bebas, kuesioner 
diadaptasi dari Panduan Pengembangan dan Penyelenggaraan Kuliah Daring 
Indonesia Terbuka dan Terpadu (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014) 
untuk mencari pandangan guru sekolah menengah pertama tentang pembelajaran 
daring. Informasi demografi peserta ditanyakan pada bagian awal mencakup jenis 
kelamin, usia, lama mengajar, kemudian pada bagian kedua ditanyakan pandangan 
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mereka tentang pembelajaran daring. Sepuluh item dijawab terbatas dan lima item 
dijawab bebas oleh guru melalui Google Form.  
Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dalam pandangan guru terhadap pembelajaran daring di 
Kabupaten Serang, yang dilaksanakan pada 2 minggu bulan November 2020 yakni 
pada tanggal 1 November 2020 hingga 14 November 2020. Semua peserta 
melengkapi kuesioner, memeriksa ulang pengisian form. Peneliti berada di dalam 
jaringan untuk menanggapi dan memberikan respon terhadap jawaban mereka. 
Kemudian, data diperoleh dan diperiksa ulang kelengkapannya. Data dianalisis 
secara manual dengan bantuan Ms Excell untuk melihat rata-rata, simpangan baku, 
dan persentase. Wawancara disajikan dalam pandangan guru terhadap 
pembelajaran daring.  
Analisis Data 
Data dianalisis secara statistik deskriptif, rata-rata, simpangan baku, dan 
persentase. Pandangan guru sekolah menengah pertama terhadap pembelajaran 
daring dapat dihitung dan ditafsirkan dengan menunjukkan ke dalam 5 tingkat rata-
rata untuk menafsirkan: sangat tinggi (4,51-5,00), tinggi (3,51-4,00), sedang (2,51-
3,50), rendah (1,51-2,50), dan sangat rendah (1,00-1,50). Interpretasinya diwakili 
oleh tingkat tampilan dan informasi deskriptif yang dapat ditampilkan dalam detail 
rata-rata, tingkat tampilan di setiap item. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terkait pandangan guru sekolah menengah pertama terhadap 
pembelajaran daring dapat dilihat pada Tabel 2. 







Meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan 2.95 1.23 Sedang 
Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan 3.20 1.20 Sedang 
Meningkatkan mutu dan relevansi layanan 
pendidikan 
3.13 1.27 Sedang 
Meningkatkan kesamaan dalam mendapatkan mutu 
layanan pendidikan 
3.35 1.33 Sedang 
Meningkatkan keterjaminan mendapatkan mutu 
layanan pendidikan yang baik 
3.52 1.44 Tinggi 
Meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
peserta didik 
3.10 1.22 Sedang 
Memungkinkan interaksi langsung di media yang 
digunakan 
3.37 1.36 Sedang 
Merekam jejak penggunaan materi yang 
disampaikan 
3.56 1.44 Tinggi 
Mengonstruk pengetahuan peserta didik 3.51 1.39 Tinggi 
Mengkreasikan dan menginovasi metode 
pembelajaran yang digunakan 
3.33 1.30 Sedang 
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Berdasarkan Tabel 2, guru mengekspresikan padangan mereka dalam tingkat 
yang berbeda antara rendah dan tinggi. Pandangan guru terhadap pembelajaran 
daring menunjukkan pemikiran positif dan cenderung sedang pada item tertentu, 
meski pada item-item yang lainnya menunjukkan pandangan yang tinggi. Pandangan 
guru sekolah menengah pertama terhadap pembelajaran daring kategori sedang 
terdapat pada item 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 10. Artinya menurut pandangan mereka 
bahwa pembelajaran daring mampu: meningkatkan layanan pendidikan, 
meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan, meningkatkan mutu dan 
relevansi layanan pendidikan, meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
peserta didik, memungkinkan interaksi langsung di media yang digunakan, serta 
mengkreasikan dan menginovasi metode pembelajaran yang digunakan.  
Pandangan guru sekolah menengah pertama terhadap pembelajaran daring 
kategori tinggi ditunjukkan pada item 5, 8, dan 9 (Tabel 2). Artinya, menurut mereka 
bahwa pembelajaran daring mampu meningkatkan keterjaminan mendapatkan 
mutu layanan pendidikan yang baik, merekam jejak penggunaan materi yang 
disampaikan, dan mengkonstruk pengetahuan peserta didik. Refleksi empiris guru 
tentang pembelajaran daring dengan berbagai media yang digunakan dapat dilihat 
pada hasil jawaban bebas berikut ini: 
“Saya menggunakan Whatsapp Group, karena hampir semua siswa siswi 
mempunyai handphone android dan menggunakan aplikasi WA.Guru 
tetap bisa menerapkan model pembelajaran yang diinginkan melalui WA 
seperti flipped classroom, problem based learning, sole, project based 
learning, dan model pembelajaran lainnya. Contoh pembelajaran 
tersebut bisa membantu memvariasikan kegiatan pembelajaran kepada 
siswa. Diharapkan siswa tidak cepat bosan dan tetap semangat dalam 
kegiatan belajar mengajar secara daring di masa pandemi ini” (Guru A). 
“Kami menggunakan Google Classroom, lebih mudah digunakan dan 
terintegrasi dengan pengwasan kurikulm sekolah dan fasilitas tools 
pembelajarannya lengkap” (Guru B). 
“Saya menggunakan Facebook sebagai media daring, karena siswa lebih 
mudah menggunakan aplikasi ini daripada aplikasi yang lain” (Guru C). 
“Untuk menentukan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan  
siswa melalui pembelajaran daring, siswa perlu juga diberi pendidikan 
karakter atau keterampilan yang dapat dipraktikkan di rumah masing-
masing. Apabila pembelajaran keterampilan tersebut membutuhkan alat 
dan bahan, usahakan yang umum tersedia di rumah, tidak perlu keluar 
rumah” (Guru D) 
“Pembelajaran yang dilakukan jangan terlalu berfokus pada aspek 
akademik, tetapi ada kontrol pada keterampilan hidup, karakter, dan 
sebagainya. persiapan guru dalam menghadapi sistem pembelajaran 
yang berani (online) menjadi salah satu faktor hambatan dalam 
pembelajaran di rumah. Ini suatu hal yang mendadak, guru mana yang 
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dipaksa melakukan pembelajaran online yang sebelumnya tidak pernah 
dipersiapkan oleh guru” (Guru E). 
Guru sekolah menengah pertama menerapkan pembelajaran daring sebagai 
bentuk tindakan pemutus penyebaran virus covid-19, dapat menggunakan semua 
media yang dimiliki seperti Whatsapp Group, Facebook, Youtube, dan Google 
Classroom. Selain itu, ada juga guru yang menggunakan Zoom dan Google Meet 
dalam melakukan pembelajaran daring, meski terbatas pada sekolah-sekolah 
tertentu saja. Berdasarkan data, penggunaan Whatsapp lebih dominan daripada 
media yang lainnya. Alasannya, karena peserta didik lebih familiar dengan media 
tersebut dan mudah digunakan. Meskipun demikian, guru harus lebih memiliki 
pemahaman yang holistik dan membuat pola pikir kreatif agar pembelajaran daring 
yang dilakukan benar-benar memiliki makna. 
Pandangan guru sekolah menengah pertama terhadap pembelajaran daring 
beraneka ragam. Temuan menunjukkan bahwa mereka memiliki pandangan dan 
refleksi berbeda-beda. Secara umum, mereka berpandangan sedang terhadap 
pembelajaran daring. Artinya, menurut pandangan mereka bahwa pembelajaran 
daring mampu meningkatkan layanan pendidikan. Ini sejalan dengan pendapatnya 
Widayati et al (2020) bahwa pembelajaran daring cukup efektif dan efesien dalam 
menggantikan perkuliahan tatap muka. Artinya, pembelajaran daring yang dilakukan 
mampu meningkatkan layanan pendidikan di semua lembaga pendidikan, tidak 
terbatas pada ruang kelas. Selain itu, pembelajaran daring juga meningkatkan 
keterjangkauan layanan pendidikan (Mustofa et al., 2019; Nurhasanah, 2020; 
Yohana et al., 2020).  
Pembelajaran daring juga mampu meningkatkan mutu dan relevansi layanan 
pendidikan. Pandangan mereka terhadap item ini berkategori sedang. Menurut 
Santika (2020), kondisi pandemi Covid-19 telah menjadi tantangan dunia 
pendidikan agar pembelajaran daring tidak menghilangkan ruh karakter peserta 
didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkannya adalah menggunakan strategi 
multiplle intelligences berbasis portofolio. Guru dituntut bukan hanya sekadar 
menyampaikan materi pelajaran namun diharapkan menyisipkan muatan karakter 
peserta didik saat pembelajaran daring sehingga mutu pendidikan tetap terjaga 
meskipun sedang dalam masa wabah pandemi. Selain itu, pembelajaran daring juga 
mampu meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. Peserta didik 
perlu diajarkan bentuk tanggung jawab. Tanggung jawab merupakan karakter yang 
perlu dibiasakan dan ditanamkan pada peserta didik (Rukiyati et al., 2014; Omeri, 
2015), dan merupakan nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan. Penanaman 
tanggung jawab pada peserta didik sejalan dengan pendapatnya Widayati et al 
(2020) bahwa pembelajaran daring mampu meningkatkan gairah dan 
tanggungjawab peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugasnya secara tepat 
waktu. 
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Selain itu, pembelajaran daring juga memungkinkan interaksi langsung di 
media yang digunakan (Khasanah dan Sari, 2021; Naserly, 2020). Kecanggihan 
media mampu membawa peserta didik dan guru untuk berinteraksi langsung terkait 
materi pelajaran yang disampaikan. Peserta didik dapat bertanya terhadap materi 
yang sulit dipahami, dan guru memberikan jawaban langsung terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan peserta didik. Adanya interaksi dua arah memungkinkan 
pembelajaran daring yang dilakukan tidak menjadikan kejenuhan belajar. Sehingga 
keberhasilan pembelajaran daring tergantung pada aktivitas dan respon dari peserta 
didik. Pembelajaran daring juga mampu mengkreasikan dan menginovasi metode 
pembelajaran yang digunakan. Artinya, guru tidak hanya sebatas menggunakan 
media yang sama sehingga terkesan monoton. Guru dituntut untuk melakukan 
kreativitas dan inovasi-inovasi dalam metode dan media pembelajaran yang 
digunakan. 
Pandangan guru sekolah menengah pertama berkategori tinggi terhadap 
pembelajaran daring terdapat pada item 5, 8, dan 9. Pembelajaran daring mampu 
meningkatkan keterjaminan mendapatkan mutu layanan pendidikan yang baik. 
Artinya, peserta didik mendapatkan mutu layanan pendidikan yang baik dengan 
penggunaan media yang bervariasi dan metode yang tidak monoton. Beberapa 
penelitian melaporan penggunaan metode dan media bervariasi mampu 
menghasilkan hasil belajar yang baik (Febriati et al., 2019; Hastuti dan Budianti, 
2014; Herawati et al., 2019; Syaepudin dan Juhji, 2020; Septantiningtyas et al., 
2021). Selain itu, pembelajaran daring juga mampu merekam jejak penggunaan 
materi yang disampaikan. Guru dan peserta didik dapat merekam materi yang 
disampaikan secara mudah dan dapat digunakan pada waktu-waktu yang lain jika 
dibutuhkan kembali. Terakhir, pembelajaran daring mampu mengkonstruk 
pengetahuan peserta didik (Zhafira et al., 2020). Kontruksi pengetahuan perlu 
dikembangkan oleh guru karena sejatinya peserta didik sudah memiliki pengetahuan 
sebelum mereka mengikuti pembelajaran daring. Pengetahuan tersebut perlu 
dikonstruk agar peserta didik terbiasa membangun pengetahuan sendiri melalui 
serangkaian peristiwa dan pengalaman belajar mereka masing-masing. 
 
PENUTUP/SIMPULAN 
Pandangan guru sekolah menengah pertama terhadap pembelajaran daring 
bervariasi. Sebagian besar berkategori sedang dan sebagian kecil berkategori tinggi. 
Pandangan guru menyimpulkan bahwa pembelajaran daring mampu meningkatkan 
layanan pendidikan, meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan, 
meningkatkan mutu dan relevansi layanan pendidikan, meningkatkan kemandirian 
dan tanggung jawab peserta didik, memungkinkan interaksi langsung di media yang 
digunakan, mengkreasikan dan menginovasi metode pembelajaran yang digunakan, 
meningkatkan keterjaminan mendapatkan mutu layanan pendidikan yang baik, 
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merekam jejak penggunaan materi yang disampaikan, dan mampu mengkonstruk 
pengetahuan peserta didik. Penelitian lanjutan perlu dilakukan.   
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